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RINGKASAN

Di era sekarang pajak merupakan penyokong perekonomian Indonesia. Penagihan
pajak pada wajib pajak yang dilakukan dengan paksaan sudah ditetapkan dalam Undang-
Undang untuk wajib pajak badan maupun badan. Pajak sendiri memiliki peran penting
yakni membantu membiayai semua beban negara yang digunakan untuk semua kegiatan
pemerintah dalam mensejahtrakan masyarakat. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode dekskriptif. Pendekatan kuantitatif
menggunakan pendekatan deduktif.

Dari data yang dianalisa, melalui uji hipotesis dan pemabahasan yang sudah disajikan
menyatakan sangat berpangaruh positif dengan nilai thiung> tubel (3,163<2.048) dan nilai
signifikansi sebesar 0,004<0,05. Hal ini menunjukan bahwa moralitas wajib
mempengaruhi kepatuhan pajak pada pada tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas di
Kota Malang, artinya bahwa moralitas pajak sebagai motivasi dasar untuk membayar pajak
atau bisa juga disebut keinginan individu untuk membayar pajak. Kepatuhan administrasi
atau kepatuhan formal adalah kepatuhan berdasarkan aturan administrasi dan ketepatan
dalam membayar pajak, atau bisa juga didefinisikan sebagai kepatuhan dalam pelaporan,
kepatuhan prosedural dan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.

Kata Kunci: Moralitas Wajib Pajak, Kepatuhan Pajak, dan Tenaga Ahli yang Melakukan
Pekerjaan Bebas




BAB 1
PENDAHULAN

1.1 LatarBelakang

Di era sekarang pajak merupakan penyokong perekonomian Indonesia. Penagihan pajak
pada wajib pajak yang dilakukan dengan paksaan sudah ditetapkan dalam Undang-Undang
untuk wajib pajak badan maupun badan. Pajak sendiri memiliki peran penting yakni membantu
membiayai semua beban negara yang digunakan untuk semua kegiatan pemerintah dalam
mensejahtrakan masyarakat. Dalam pemungutan pajak masih memiliki permasalahan yang
muncul yakni cara pengelolaan pendapatan yang bersumber dari pajak belum efektif dengan
kenyataannya sangat bergantung kepada semua wajib pajak. Permasalahan yang belum bisa
diatasi sekarang ini yakni jumlah wajib pajak yang dicatat sangat banyak, tetapi wajib pajak
yang membayar pajak sangat sedikit.

Kepentingan dalam membayar pajak bisa diukur dari banyaknya pembayar pajak, yang
bisa motivasi kepada banyak orang betapa penting dalam membayar pajak (Torgler, 2013).
Moralitas masyarakat dalam membayar pajak tidak hanya secara personal melainkan lebih dari
satu orang. Hal ini bisa dilihat kontribusi yang nyata kepada pemerintah dari wajib pajak orang
pribadi maupun badan. Kepatuhan wajib pajak sekar ini masih sangat minim, walaupun
peraturan yang dibuat sudah sangat tegas kepada masyarakat, namun pembayaran pajak lewat
dari batas waktu yang ditentukan bahkan pembayaran dilakukan pada bulan berikutnya. Dalam

hal ini moralitas masyrakat dalam pembayaran pajak sangat rendah.
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Penerimaan pajak khususnya pada tenaga ahli pada bidang konsultan, dokter, akuntan,
notaris dan masih banyak lagi. Pajak juga merupakan hasil dari setiap pendapat mereka,
pembayaran pajak dihitung dengan besarnya pendapatan masing-masing dan dipersentasekan.
Berbagai permasalahan yang terjadi sekarang ini yang menyebabkan banyak wajib pajak yang
tidak membayar pajak karena banyak uvang yang dikorupsi oleh pejabat yang tidak
bertanggungjawab. Maka dari itu, sampai saat ini pemerintah belum bisa meminimalisir
terjadinya korupsi. Rendahnya penerimaan pajak setiap tahun karena ketidak adilan yang
terjadi antara masyarakat dan pemerintah, kurangnya pemahaman masyarakat, dan komunikasi

antara pemerintah dan masyarakat sangat jarang dilakukan.

Dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih luas melalui model kepatuhan wajib
pajak dalam moralitas pembayaran pajak. Antara tingkat kepercayaan, tingkat kepercayaan
masyarakat, otonomi daerah, demografis, ekonomi, nasional, pencegahan dan sistem wajib
pajak pada tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas di Kota malang. Dari ulasan yang
dijelaskan peneliti tertarik untuk mengkaji mengenai “Pengaruh Moralitas Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan Pajak pada Tenaga Ahli yang Melakukan Pekerjaan Bebas di Kota

Malang”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang ini rumusan masalah yakni: apakah moralitas pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak yang berprofesi sebagai tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas di Kota

Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang menarik yakni: untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Moralitas Pajak terhadap
kepatuhan pajak WPOP yang beroperasi sebagai tenaga ahli yang melakukan pekerjaan bebas

di Kota malang.




1.4 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a) Dari hasil penelitian yang dikaji, diharapkan sebagai masukan teori terbaru dari
penelitian sebelumnya.
2. Secara Praktis
a) Bagi Peneliti
Sebagai masukan kepada peneliti mengenai permasalahan yang dikaji dan dapat
diselesaikan dengan memecahkan masalah yang ada.
b) Bagi Universitas

Sebagai sumbangsih ilmu serta sebagai tambahan riset dibidang akuntansi.
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